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Abstrak

Desa Sukoanyar, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan memiliki potensi UMKM
pangan lokal yang cukup kuat, namun pemanfaatan teknologi digital dalam
kegiatan pemasaran masih sangat terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital serta kapasitas pelaku dan calon pelaku UMKM
pangan melalui program pelatihan dan pendampingan digital marketing. Metode
yang digunakan adalah partisipatif-edukatif, yang melibatkan peserta secara aktif
melalui empat tahapan utama: (1) identifikasi kebutuhan, (2) pelatihan pemasaran
digital, (3) sesi tanya jawab interaktif, dan (4) monitoring—evaluasi. Kegiatan
dilaksanakan pada 24 Juli 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Hasil
pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan, dengan rata-rata kenaikan
sebesar 47% pada aspek pemahaman pemasaran digital, kemampuan membuat
akun bisnis (Instagram, Shopee, dan TikTok), serta keterampilan menyusun konten
promosi. Peserta juga mulai mengurus legalitas usaha, termasuk perizinan PIRT.
Pendekatan berbasis praktik dan dialog interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam mengelola usaha secara digital.

Kata Kunci: digital marketing, ketahanan pangan, pendampingan, UMKM

Abstract

Sukoanyar Village, Turi District, Lamongan Regency possesses strong potential in
local food-based MSMEs; however, the utilization of digital technology for
marketing remains very limited. This community engagement program aims to
enhance digital literacy and strengthen the capacity of current and prospective
food-based MSME actors through digital marketing training and mentoring. The
method employed is a participatory—educational approach, actively involving
participants through four main stages: (1) needs identification, (2) digital
marketing training, (3) interactive question-and-answer sessions, and (4)
monitoring and evaluation. The activity was conducted on 24 July 2025 with a total
of 30 participants. The results indicate a significant improvement, with an average
increase of 47% in participants’ understanding of digital marketing, the ability to
create business accounts (Instagram, Shopee, and TikTok), and skills in developing
promotional content. Participants also began processing business legality
requirements, including PIRT licensing. The practice-oriented approach combined
with interactive dialogue proved effective in increasing participants’ confidence in
managing their businesses digitally.

Keywords: digital marketing, food security, mentoring, UMKM
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PENDAHULUAN

Desa Sukoanyar, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan, memiliki potensi
UMKM pangan lokal yang beragam mulai dari olahan singkong, tahu-tempe,
kedelai, hingga produk makanan ringan berupa kerupuk bawang. Mayoritas produk
dijual di pasar Kruwul dengan jumlah pedagang sebanyak 44. Namun banyak pelaku
yang telah memiliki produk tapi belum memiliki ijin legal dan menghadapi
keterbatasan pemasaran. Beberapa calon pelaku usaha belum tahu cara memulai
bisnis pangan dan masih bingung memanfaatkan saluran pemasaran digital.
Minimnya pendampingan menjadi penyebab hal tersebut terjadi. Hal ini
menyebabkan potensi ekonomi lokal maupun kontribusi mereka terhadap ketahanan
pangan belum optimal. Dampaknya, volume penjualan atau distribusi terbatas.

Digital marketing merupakan elemen pendukung penting sekaligus salah satu
cara paling efektif untuk membangun UMKM yang berorientasi pada peningkatan
keuntungan dan perluasan promosi produk, termasuk produk yang dihasilkan di
Desa Aras. Melalui pemanfaatan digital marketing, para pelaku UMKM dapat
menjangkau pasar yang lebih luas, bersaing secara lebih optimal, serta berinteraksi
dengan konsumen atau pelanggan dengan lebih mudah (Asrah et al., 2024). Era
digital menuntut UMKM agar dapat beradaptasi dengan cara memasarkan produk
melalui media sosial dan marketplace. Penelitian menunjukkan bahwa platform
media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok efektif untuk memperluas
pasar dan mendorong peningkatan penjualan UMKM. Pemasaran digital melalui
media sosial dapat mendorong pertumbuhan kewirausahaan dan penjualan produk
UMKM (Khairani et al.,, 2025). Meski demikian, pelaku UMKM pedesaan
umumnya mengalami kesulitan dalam hal literasi digital, pengelolaan konten yang
menarik, serta keterbatasan modal dan koneksi internet fenomena yang juga dialami
UMKM pangan di banyak daerah lain di Indonesia (Arisma et al., 2020). Misalnya,
penelitian di kota Palembang menunjukkan bahwa edukasi literasi digital bagi
UMKM makanan khas berhasil meningkatkan pemahaman dan motivasi
penggunaan media online sebagai kanal pemasaran utama dengan hasil post-test

semua peserta memperoleh nilai diatas 80 poin (Fajarino et al., 2023).
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Penelitian pada UMKM Windish di Batam menegaskan bahwa strategi digital
marketing sangat penting bagi UMKM di wilayah yang belum sepenuhnya terbiasa
dengan teknologi. Melalui optimalisasi berbagai platform seperti WhatsApp
Business, Linktree, dan Instagram, penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam interaksi dengan konsumen serta bertambahnya
kepercayaan pelanggan terhadap produk yang ditawarkan (Hasvia et al., 2023).
Kemajuan teknologi digital di bidang bisnis telah mengubah cara pelaku usaha
melakukan komunikasi pemasaran, dari metode konvensional menuju pendekatan
digital. Dalam penerapan strategi pemasaran digital, pembangunan brand atau
branding menjadi aspek yang sangat krusial. Branding mencakup unsur seperti
nama, simbol, serta desain yang merepresentasikan produk (Irawan & Affan, 2020).
Dalam konteks ketahanan pangan nasional dan lokal, Badan Pangan Nasional juga
menegaskan bahwa pemberdayaan UMKM pangan lokal merupakan kunci untuk
memperkuat ekonomi pedesaan sekaligus diversifikasi konsumsi pangan bahan
non-beras langkah strategis yang mereduksi ketergantungan pangan impor dan
meningkatkan ketersediaan pangan lokal (Badan Pangan Nasional, 2025). Dengan
memperkuat UMKM pangan, masyarakat desa bisa lebih mandiri, produk pangan
lokal menjadi lebih tersedia, sehingga membantu memastikan akses pangan bergizi
dan berkelanjutan.

Berbagai studi menunjukkan bahwa digital marketing dapat membantu
UMKM meningkatkan visibilitas dan volume penjualan secara signifikan (Khusnah
& Khoiri, 2022). Pada UMKM di Desa Kare, pelatihan digital marketing yang
menitikberatkan pada penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, serta
pembuatan website terbukti mampu meningkatkan visibilitas dan promosi produk.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat desa pada
awalnya kurang familiar dengan teknologi digital, melalui pelatihan yang tepat
mereka dapat memanfaatkan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar dan
menarik lebih banyak konsumen (Fauzi et al., 2021). Melalui pelatihan dan
pendampingan praktis, UMKM dapat memahami cara memanfaatkan media sosial,
membuat konten promosi, membuka toko online, dan membangun identitas produk

mereka secara lebih profesional. Hal ini akan mendukung tumbuhnya usaha pangan
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lokal yang tangguh dan berdaya saing, sekaligus memperluas akses masyarakat
terhadap produk pangan berkualitas.

Melalui kegiatan pengabdian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah: (1)
meningkatkan literasi digital pelaku dan calon pelaku UMKM pangan di Desa
Sukoanyar, (2) mengedukasi proses perizinan dan perintisan usaha bagi warga, (3)
memperkuat peran UMKM sebagai pilar ketahanan pangan lokal melalui strategi
digital, dan (4) menciptakan ekosistem usaha berbasis desa yang inovatif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis pemasaran, tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi lokal berbasis
masyarakat secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, pendampingan ini diharapkan menjadi solusi nyata
dalam menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakat desa, sekaligus
memperkuat posisi UMKM sebagai ujung tombak ketahanan pangan berbasis
komunitas. Harapannya, setelah kegiatan ini, warga tidak hanya mampu
memasarkan produk secara digital, tetapi juga memiliki kepercayaan diri dan

wawasan untuk mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan.

METODE

Program pengabdian ini menerapkan pendekatan partisipatif-edukatif, yang
menekankan keterlibatan aktif peserta pada setiap tahap kegiatan (Rif’ah & Ilma,
2022). Kegiatan dilaksanakan di Desa Sukoanyar, Turi, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur, pada 24 Juli 2025. Pemilihan desa ini didasarkan pada potensi ekonomi lokal
yang cukup besar, namun belum diimbangi dengan pemanfaatan teknologi digital
secara optimal dalam kegiatan pemasaran. Kendala lainnya yaitu tentang perizinan
resmi seperti PIRT serta warga yang ingin memulai usaha namun masih bingung
dari mana harus memulainya. Peserta kegiatan meliputi warga Desa Sukoanyar
pelaku UMKM yang telah berjalan maupun calon pelaku usaha, sebanyak 30 orang.
Kegiatan ini dilakukan melalui empat tahapan utama yang dirancang secara
sistematis untuk mencapai tujuan edukasi dan pendampingan seperti pada Gambar
1 berikut.
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TAHAP 1

Identifikasi dan TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4
Pemetaan Potensi serta Pelatihan Digital Diskusi/ Tanya Jawab Monitoring
Permasalahan UMKM Marketing Dasar ¥ dan Evaluasi

(Pra-Kegiatan)

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan diawali dengan survei lapangan dan wawancara kepada pelaku
UMKM maupun calon pelaku usaha di Desa Sukoanyar. Tujuan tahap ini adalah
untuk mengidentifikasi jenis produk pangan lokal yang telah ada, mengetahui status
perizinan usaha (PIRT/Halal), mengetahui tingkat pemahaman digital marketing
yang dimiliki warga, memetakan hambatan utama (misal: akses internet,
keterampilan konten, pemahaman pasar). Data ini menjadi dasar untuk menyusun
materi pelatihan dan strategi pendampingan yang sesuai kebutuhan lapangan.

Tahap kedua yaitu pelatihan digital marketing dasar. Pelatihan ini diberikan
secara langsung dan terbagi dalam beberapa sesi tematik, di antaranya pengenalan
digital marketing (konsep, manfaat, peluang pasar), pemanfaatan media sosial
(Instagram, Facebook, WhatsApp Business) untuk pemasaran, pembuatan konten
sederhana (foto, caption, video singkat), pengenalan marketplace (Shopee,
Tokopedia, Lazada, Tiktok Shop, Facebook Marketplace) dan cara membuka toko
online, pentingnya branding, logo, dan kemasan produk. Pelatihan ini berbentuk
kombinasi antara penyampaian teori, studi kasus inspiratif UMKM, serta simulasi
langsung menggunakan perangkat HP warga.

Tahap selanjutnya yaitu diskusi. Tahap ini memberikan kesempatan bagi para
peserta untuk menyampaikan pertanyaan ataupun kendala yang dihadapai terkait
UMKM. Kemudian tim pengabdian akan mendampingi peserta dalam praktik
langsung memasarkan produk secara digital, termasuk memberi masukan atas
konten promosi mereka. Tahap terakhir yaitu monitoring untuk mengukur
efektivitas kegiatan yang dilakukan dengan pembagian kuesioner pre-test dan post-
test terkait pemahaman digital marketing, dan umpan balik peserta terhadap
pelatihan dan pendampingan. Hasil monitoring digunakan untuk evaluasi
keberhasilan kegiatan dan menjadi dasar untuk kegiatan lanjutan (coaching atau

penguatan branding digital UMKM).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2025 di Balai
Pertemuan Dusun Galang Desa Sukoanyar, Turi, Lamongan. Peserta berjumlah 30
orang, yang terdiri dari pelaku UMKM aktif dan calon pelaku usaha. Program ini
terbagi menjadi empat tahapan utama, yaitu: identifikasi kebutuhan UMKM,
pelatihan digital marketing, sesi tanya jawab interaktif, serta monitoring dan
evaluasi. Setiap peserta mengikuti kegiatan secara langsung dengan pendekatan
praktik lapangan berbasis perangkat yang dimiliki, seperti smartphone dan akun
media sosial pribadi. Gambar 2 memperlihatkan pemateri sedang menjelaskan

materi tentang digital marketing dan peserta antusias mendengarkan.

Gambar 2 Pemberian Materi Tentang Digital marketing Bagi UMKM Pangan
Lokal

Sebelumnya, program-program pendampingan digital marketing sudah
terbukti meningkatkan kinerja pemasaran UMKM lokal. Misalnya, pelatihan untuk
Kopi Mbah Bongso di Dusun Babadan berhasil meningkatkan pemahaman media
sosial dan memperluas jangkauan pemasaran hingga signifikan (Badan Pangan
Nasional, 2025). Pendampingan di Desa Karangpatihan, Ponorogo, juga
melaporkan peningkatan omzet penjualan hingga 80% setelah penerapan digital
marketing via media sosial (Instagram, WhatsApp) (Anwar et al., 2023). Digital
marketing juga terbukti memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap

penjualan pada pelaku usaha kue di Kota Banda Aceh. Koefisien determinasi (R?)
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menunjukkan bahwa 80,7% variabilitas omzet dijelaskan oleh variabel digital
marketing, nilai Signifikansi p < 0,05 (Anggraini et al., 2023). Interaksi secara real-
time melalui media sosial memungkinkan pelaku UMKM berkomunikasi langsung
dengan konsumen, sehingga hubungan yang terbangun menjadi lebih kuat dan
responsif terhadap kebutuhan pasar. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan digital marketing memberikan dampak positif terhadap pengembangan
strategi pemasaran UMKM. Setelah kegiatan sosialisasi, pelaku UMKM
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya pemasaran digital,
yang kemudian membantu memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan angka
penjualan (Robby Aditya & R Yuniardi Rusdianto, 2023).

Berdasarkan hasil pre-test, diketahui bahwa 21 peserta (73%) belum
memahami konsep digital marketing , 25 peserta (85%) belum memiliki akun bisnis
di platform online, serta 27 peserta (92%) belum mempunyai perizinan resmi
(PIRT). Setelah sesi pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan signifikan
dalam pemahaman peserta: 25 peserta (83%) berhasil membuat akun Instagram
Business, Shopee, dan TikTok Shop serta memahami fitur dasarnya, 18 peserta
(60%) berhasil membuat konten promosi berbasis foto dan caption menarik, dan 15
peserta (50%) menyiapkan pengajuan pembuatan PIRT dengan pendampingan dari

tim. Perbandingan tersebut bisa dilihat lebih jelas dalam Gambar 3.

Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pendampingan

100%
80%
60%
40%

]
0% /= —
Akun Media Sosial Pembuatan Konten Perizinan

B Sebelum Sesudah

Gambar 3 Perbandingan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pendampingan
Digital marketing

Dalam konteks usaha pangan lokal di desa, kegiatan pendampingan digital
marketing di Desa Sukoanyar mengalami peningkatan dalam hal media sosial,
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pembuatan konten, dan perizinan. Hal tersebut seiring dengan studi yang sudah
dilakukan sebelumnya yaitu pendampingan strategis penyuluhan digital di Desa
Cihaur, Banjarharjo khususnya UMKM arum manis yang menunjukkan bahwa
teknik pemasaran berbasis teknologi dan sosial media mampu meningkatkan nilai
jual dan jangkauan pasar pelaku usaha lokal (Ananda et al., 2022). Selain itu,
program di Desa Limbung (UMKM “Kinanti Snack”) berhasil meningkatkan
pemahaman strategi digital marketing melalui platform seperti Instagram dan
Canva, serta mendorong peserta lebih aktif menggunakan teknologi pemasaran
digital (Safitri et al., 2025).

Sesi tanya jawab berlangsung secara interaktif dan dinamis, di mana para
peserta menyampaikan berbagai permasalahan teknis maupun strategis yang
mereka hadapi dalam menjalankan usaha. Isu yang paling dominan mencakup
kesulitan dalam merancang konten promosi yang menarik, ketidaktahuan dalam
menginisiasi toko daring melalui platform marketplace, minimnya pemahaman
mengenai legalitas usaha dan prosedur pengurusannya, serta ketidakmampuan
dalam membedakan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Menanggapi hal
tersebut, tim pengabdian memberikan penjelasan secara langsung melalui simulasi,
serta membagikan panduan praktis dalam bentuk e-booklet. Pendekatan berbasis
praktik ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta yang
cenderung lebih responsif ternadap metode pembelajaran aplikatif. Berdasarkan
hasil observasi, terjadi peningkatan antusiasme dan rasa percaya diri peserta setelah
mengikuti sesi pelatihan ini. Gambar 4 memperlihatkan kegiatan pendampingan

yang menyimak penjelasan dari pemateri.

NG ‘ 18
Gambar 4 Sesi Tanya Jawab Antara Peserta dengan Tim Pengabdian
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Pengabdian di Desa Telagasari (Telagasari, Karawang), penerapan strategi
digital marketing pada UMKM Warung Jepang Mami Ale terbukti sangat efektif
dalam meningkatkan omzet penjualan. Langkah ini juga membantu UMKM
tersebut mengikuti tren pemasaran terkini sehingga mampu menjangkau
masyarakat secara lebih luas (Nurasyiah & Fadli, 2023). Setelah pelatihan dan
mentoring digital marketing, UMKM di Desa Mojorejo mengalami peningkatan
omzet/penjualan (Nuraeni et al., 2025). Salah satu platform yang dapat digunakan
UMKM untuk memperluas jangkauan pasarnya adalah e-commerce, seperti
Shopee, yang menyediakan beragam fitur serta akses pasar yang luas. Di era
ekonomi baru, pelaku usaha termasuk UMKM perlu beradaptasi dengan teknologi
pemasaran digital agar tetap mampu bersaing. Tanpa keterlibatan dalam ekosistem
e-commerce, UMKM berisiko tertinggal dan tersingkir dari persaingan (Rahayu &
Day, 2015).

Peningkatan kemampuan digital marketing diharapkan dapat membantu
pelaku UMKM memasarkan produk pangan lokal secara lebih luas melalui
platform daring, sehingga meningkatkan ketersediaan dan akses masyarakat
terhadap produk pangan lokal. Hal ini secara langsung berkontribusi pada aspek
ketersediaan dan aksesibilitas dalam ketahanan pangan. Dengan jangkauan pasar
yang lebih luas, pelaku UMKM memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan
volume produksi, memperluas jaringan pelanggan, dan menciptakan siklus
ekonomi lokal yang lebih dinamis. Hal ini mendukung tiga pilar ketahanan pangan,
yakni: ketersediaan, aksesibilitas, dan konsistensi pasokan pangan berbasis lokal.

Pelatihan yang diselenggarakan mencakup tiga komponen utama dalam
pengembangan usaha, yakni legalitas usaha, strategi pemasaran digital, dan desain
kemasan produk, yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing pelaku usaha
dilakukan di Desa Donomulyo. Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan ini berhasil
mencapai 86,08% dari target yang telah ditetapkan (Rizaldi et al., 2025).
Kemampuan beradaptasi dengan teknologi digital dan platform online merupakan
faktor penting bagi pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing produk dan
membuka peluang pasar yang lebih luas (Mursalat et al., 2025). Penguatan

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan digitalisasi
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dan media sosial untuk promosi produk, termasuk pembuatan konten yang menarik
serta penyusunan katalog produk dalam bentuk QR code, telah dilaksanakan di
Desa Aliantan, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Kegiatan tersebut
menghasilkan kenaikan level dari UMKM di desa tersebut (Misdawita et al., 2025).

Program pendampingan mampu memperluas wawasan dan meningkatkan
keterampilan anggota kelompok dalam aspek produksi, pengelolaan usaha, serta
strategi pemasaran (Ariani et al., 2024). Hasil evaluasi akhir dari pengabdian ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta merasa kegiatan ini sangat relevan dan
membantu mereka memahami pemasaran digital secara praktis dan perizinan secara
mudah. Beberapa saran dari peserta antara lain perlunya pelatihan lanjutan untuk
pengelolaan marketplace, pembentukan komunitas UMKM digital desa sebagai
wadah berbagi ilmu, bantuan peralatan sederhana seperti tripod dan ringlight.
Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian akan menjaga komunikasi dengan instansi

desa untuk penguatan komunitas UMKM digital di Desa Sukoanyar.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas pelaku
dan calon pelaku UMKM pangan di Desa Sukoanyar dalam memanfaatkan digital
marketing sebagai strategi pemasaran. Melalui pelatihan dan pendampingan yang
berbasis praktik langsung, rata-rata 20 peserta (65%) mampu memahami konsep
pemasaran digital, membuat akun bisnis online, menyusun konten promosi, serta
memulai proses legalisasi usaha. Sesi tanya jawab interaktif juga memberikan ruang
bagi peserta untuk menyampaikan kendala secara langsung, seperti kesulitan
membuat konten promosi yang menarik atau menentukan harga jual produk di
marketplace, dan mendapatkan solusi yang aplikatif berupa panduan pembuatan
konten visual sederhana serta strategi penetapan harga kompetitif. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital peserta, yang secara tidak
langsung mendukung penguatan ketahanan pangan lokal melalui akses pasar yang
lebih luas dan distribusi pangan yang lebih efektif. Evaluasi kegiatan menunjukkan
antusiasme tinggi dan rekomendasi untuk melanjutkan program dengan

pembentukan komunitas UMKM digital desa serta pelatihan lanjutan.
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